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ABSTRACT

Communities in the Segara Anakan Lagoon area of Cilacap still do not
firmly understand the services of mangrove ecosystems and the impacts that
will occur due to the loss and destruction of mangrove ecosystems for
people's lives, the sustainability of community economic activities, and the
existence of habitat organisms in Segara Anakan. For this reason, it is
necessary to conduct socialisation activities on the importance of mangrove
ecosystems to maintain their ecosystem services through mangrove

conservation activities. This activity was attended by fishermen,

Segara Anakan; > A
Mangrove conservation stakeholders, boat drivers, kerrang collectors, pond farmers, nipah
socialisation; craftsmen, nifah sugar makers, and so on. The socialisation resulted in an

community understanding; increased understanding of the importance of mangroves, mangrove

ecosystem services, and the impacts that will occur if mangroves are
damaged. For this reason, the community is also willing to conserve and
rehabilitate mangrove ecosystems in Segara Anakan.

PENDAHULUAN
Analisis Situasi dan Permasalahan

Ekosistem mangrove di Segara Anakan Cilacap merupakan ekosistem utama di Segara Anakan
selain ekosistem laguna (Hilmi et al. 2021b). Ekosistem mangrove memiliki jasa ekosistem yang
penting dan tidak dapat digantikan oleh ekosistem lain (Hilmi et al. 2021d, c, a). Jasa ekosistem
mangrove di Segara Anakan adalah sebagai habitat organisme perairan, organisme mamalia dan reptif,
organisme amphibi, berbagai jenis burung baik sebagai areal spawning ground, feeding ground, nursery
ground dan areal migrasi satwa h(Nur and Hilmi 2021; Hilmi et al. 2022; Junaidi et al. 2022). Jasa
ekosistem lain yang juga tidak tergantikan adalah konservasi karbon terbesar, mitigasi resiko bencana
baik gelompang pasang tinggi, tsunami, abrasi dan intrusi air laut (Hilmi et al. 2017; Hilmi 2018).
Ekosistem mangrove juga memiliki kemampuan untuk mengeliminir pencemaran air laut baik karena
logam berat, hingga minyak bumi. Sedangkan dari sisi sosial ekonomi, ekosistem mangrove memiliki
jasa yang sangat besar bai masyarakat pesisir di Cilacap, diantaranya adalah pengembangan system
tambak silvofishery, aktivitas kerajinan lidi nipah, pembuatan gula nipah, gula aren, perikanan tangkap,
penongkahan kerrang dara, kerrang totok dan kerrang daging, penangkapan kepiting bakau dan aktivitas
ekonomi lainnya (Syakti et al. 2013a, b; Sari 2016). Perairan di ekosistem mangrove juga digunakan
untuk aktivitas transportasi dan pembuangan limbah pabrik.

Penting dan tingginya jasa ekosistem mangrove di Segara Anakan harus diikuti oleh
keberlanjutan dari keberadaan ekosistem mangrove (mangrove sustainability). Beberapa hasil
penelitian bahwa telah terjadi penurunan jumlah luasan ekosistem mangrove. Saat ini diprediksi jumlah
luasan mangrove kurang dari 1000 ha (Wardoyo 2019; Rachman 2020; Rachman et al. 2020). Faktor-
faktor yang menyebabkan kerusakan ekosistem mangrove adalah konversi ekosistem mangrove
menjadi peruntukan lainnya, sedimentasi, penebangan, pencemaran dan bencana alam (Hariyadi 2018;
Fatimah et al. 2022). Faktor lain yang cukup berpengaruh terhadap kerusakan ekosistem mangrove
adalah kurangnya pemahaman masyarakat akan menjaga kelestarian ekosistem mangrove yang
berhubungan dengan keberadaan fungsi dan jasa ekosistem mangrove. Kondisi kerusakan mangrove ini
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akan makin bertambah berat dengan adanya kondisi perendaman air secara terus menerus akibat adanya
perubahan oceanography wilayah perairan Segara Anakan.

Kegiatan konservasi mangrove dengan melibatkan masyarakat dibangun untuk mengurangi
dampak dari kerusakan mangrove (Sari 2016; Susanti et al. 2022). Kegiatan konservasi ekosistem
mangrove harus dikembangkan melalui tiga aspek yaitu perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan
dari jasa ekosistem mangrove tersebut. Pelibatan masyarakat dibangun untuk memberikan pemahaman
bagi masyarakat tentang adanya potensi nilai termasuk nilai ekonomi selain nilai ekologi dari
keberadaan ekosistem mangrove di Segara Anakan. Tulisan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya keberadaan ekosistem mangrove bagi kestabilan
ekosistem di Segara Anakan.

Solusi Pemasalahan

Solusi pemecahan dalam mendukung pengelolaan dan konservasi ekosistem mangrove Segara
Anakan adalah melalui berbagai aktivitas pengabdian kepada masyarakat diantaranya adalah
melakukan observasi bersama masyarakat untuk mendapatkan informasi manfaat dan jasa lingkungan
dari pentingnya keberadaan ekosistem mangrove. Aktivitas lainnya adalah melakukan aktivitas
sosialisasi dan focus group discussion untuk memberikan pemahaman tentang jasa ekosistem dan fungsi
ekosistem mangrove. Aktivitas lainnya adalah membangun demplot rehabilitasi mangrove berbasis
pengurangan resiko penggenagan air yang permanen

METODE KEGIATAN

Waktu dan Tempat

Kegiatan dilakukan pada Bulan April — Agustus 2023 dengan tahapan kegiatan (1) invetarisasi
aktivitas masyarakat di Kecamatan Kutawaru Cilacap pada bulan April-Mei 2023 (2) sosialisasi kepada
masyarakat tentang konservasi mangrove di Kecamatan Kutawaru Cilacap pada tanggal 17-18 Juni
2023

Metode Kegiatan

1. Observasi aktivitas masyarakat dan stakeholder dalam pengelolaan mangrove dan laguna Segara
Anakan .

2. Sosialisasi pemahaman tentang pentingnya konservasi mangrove di Segara Anakan Cilacap

3. Sosialisasi tentang rencana rehabilitasi ekosistem mangrove untuk mendukang aktivitas konservasi
mangrove Segara Anakan

Kegiatan Sosialisasi dilakukan di Stasiun Balai Desa Kutawaru Cilacap dengan jumlah peserta
mencapai 30 orang yang berasal dari penggiat mangrove, nelayan dan petani di Segara Anakan
Cilacap. Jumlah instruktur yang memberikan materi adalah sebanyak 3 orang instruktur dan 3 orang
mahasiswa. Adapun jadwal acaranya dan pelaksanaan kegiatan adalah (Gambar 1)

-

Gambar 1. Proses sosialisasi konservasi mangrove Segara Anakan
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4. Inventarisasi dan observasi kondisi ekosistem mangrove dan laguna Segara ANakan

Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi dan keberadaan ekosistem
mangrove Segara Anakan serta aktivitas yang dapat dilakukan untuk mendukung kegiatan konservasi
ekosistem mangrove Segara Anakan (Gambar 2)
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Gambar 2. Proses observasi mangrove Segara Anakan

5. Pengisian kuisioner untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya
aktivitas konservasi mangrove dan laguna Segara Anakan
Pengisian kusioner dilakukan terintegrasi dengan aktiivitas diskusi di dalam group, untuk
meningkatkan pemhaman masyarakat untuk aktivitas konservasi mangrove di Segara Anakan
Cilacap (Gambar 3)

Gambar 3. Proses pengisian kuisioner konservasi ekosistem mangrove

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Materi sosialisasi pemahaman tentang ekosistem mangrove dan manfaatnya di Segara
Anakan Cilacap

Untuk memberikan dan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya konservasi ekosistem
mangrove dilakukan dengan rundown acara sebagai berikut (Tabel 1)
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Tabel 1. Materi soialisasi pemahaman ekosistem mangrove

No | Pukul Kegiatan Penanggungjawab

Hari 1 (17 Juni 2023)

1 08.00-08.15 Regristrasi peserta Lovine dan Jasmin
2 08.15-08.45 Pengisian Kuisioner Endang Hilmi

3 08.45-09.00 istirahat Lovine dan Jasmin
4 09.00-11.00 Materi sosialisasi : Endang Hilmi,

Sosialisasi Pengelolaan dan Konservasi Mangrove | Teuku Junaidi,
dan Laguna Segara Anakan dengan system | Arif Mahdiana
Rehabilitasi Aquaponik.

Strategi Pemberdayaan Masyarakat dengan
pendekatan Agent of change.

Konservasi untuk Pelestarian hutan mangrove

Segara Anakan.
5 11.00-12.00 Pengisian kusioner Lovine dan Jasmin
6 12.00 Penutupan Lovine dan Jasmin

Hari 2 (18 Juni 2022)

08.00-15.00 Observasi dan invetariasasi ekosistem mangrove | Endang Hilmi
disegara anakan

Hari 3 (19 Juni 2022)

08.00-15.00 Pelatihan rehabilitasi aquaponik Endang Hilmi

Aktivitas sosialisasi dilakukan melalui aktivitas FGD yang melibatkan beberapa perwakilan
masyarakat dari beberapa desa untuk memberikan pemahaman tentang kondisi ekosistem mangrove
Segara Anakan, kerusakan ekosistem mangrove Segara Anakan dan kegiatan konservasi yang dapat
dilakukan oleh masyarakat (McCoy-Sulentic et al. 2017; Wardono et al. 2019). Kegiatan sosialisasi
ini akan memberikan dampak postif bagi masyarakat tentang pentingnya ekosistem mangrove di
Segara Anakan dan dampak yang akan muncul jika ekosistem mangrove tersebut mengalami
kerusakan. Hasil sosialisasi menunjukan peningkatan pemahaman tentang jasa ekosistem mangrove
dan dampak yang akan terjadi jika mangrove rusak dari 40 % paham menjadi mencapai 75 % paham.
Selain itu masyarakat juga bersedia untuk melakukan rehabilitasi dan konservasi mangrove di
Segara Anakan (Hariyadi 2018; Ismail et al. 2018).

2. Pemberian kuisioner tentang pemahaman keberadaan dan manfaat ekosistem mangrove di
Segara Anakan Cilacap

Pengisian kuisioner dilakukan untuk mendapatkan data apakah masyarakat paham tentang
kondisi ekosistem mangrove Segara Anakan, Jasa ekosistem yang dimiliki ekosistem mangrove
Segara Anakan dan aktivitas konservasi yang akan di lakukan untuk memperbaiki ekosistem
mangrove Segara Anakan. Materi pertanyaan yang diberikan adalah mengenai fungsi ekosistem
mangrove, aktivitas konversi mangrove, habitat organisme, apa penyebab kerusakan mangrove dan
aktivitas apa yang dapat dilakukan dalam mengkonservasi ekosistem mangrove di Segara Anakan.
Pertanyaan tersebut ditujukan agar adanya peningkatan kemampuan masyarakat dalam memahami,
mengelola dan mengokservasi ekosistem mangrove di Segara Anakan Cilacap, sehingga
keberadaanya lestari (Win et al. 2019; Tandio et al. 2022)
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Kuisioner pertama berisikan materi tentang
1. Apakah Anda Paham Tentang Pengertian Hutan Bakau
Apakah Fungsi Hutan Bakau
Penghasil kayu bakar
Untuk dibuat tambak
Untuk tempat pembuangan limbah
Untuk areal wisata
Untuk tempat tinggal
Untuk menghasilkan kerajinan
Untuk penghasil udang
Penghasil kepiting
Kuisoner kedua tentang
1. Apakah anda setuju bakau dijadikan areal tambak
Apakah anda setuju bakau dijadikan areal wisata
Apakah anda setuju bakau dijadikan areal pembuangan limbah
Apakah ada setuju bakau dijadikan areal pemukiman
Apakah anda setuju tambak dijadikan areal Pelabuhan
6. Apakah anda setuju tambak dijadikan areal industri
Kuisioner ketiga tentang
1. Jenis ikan apa yang dihasilkan dari penangkapan ikan di Segara Anakan
Jenis kerang apa yang dihasilkan dari penangkapan kerang di Segara Anakan
Apakah kepiting bakau masih banyak di Segara Anakan
Berapa kg rata-rata hasil dari menjaring

S@e@ " ® a0 TN

o~ w D

a D

Berapa kg rata-rata hasil dari memancing

6. Berapa kg rata-rata hasil dari memasang wadong dsb
Kuisioner keempat tentang

1. Faktor apa yang menyebabkan kerusakan bakau
Apakah pencememaran industry dapagt menyebabkan kerusakan bakau
Apakah pembuatan tambak dapat menyebabkan kerusakan bakau
Apakah aktivitas industry menyebabkan kerusakan bakau
Apakah aktivitas transportasi menyebabkan kerusakan bakau

6. Apakah penebangan nipah menyebabkan kerusakan bakau
Kusioner kelima tentang

1. Apakah perlu dilakukan penanaman bakau disegara anakan
Jenis tanaman bakau apa yang disukai untuk ditanam

ISR S A

Lembaga apa saja yang pernah melakukan kegiatan penanaman bakau
Apakah penanaman bakau berhasil atau tidak

a k> N

Berapa persen tanaman yang tumbuh Ketika ditanam
6. Apa yang menyebabkan penanaman itu tidak berhasil
Kuisoner keenam
1. Apakah ada kegiatan pemberdayaan masyarakat
2. Sebutkan apa saja bentuk pemberdayaan tersebut
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3. Lembaga/pemerintah/universitas apa yang pernah melakukan pemberdayaan masyarakat
4. Apakah ada dana atau bantuan BUMN atau pemerintah untuk membantu aktivitas masyarakat

3. Peningkatan pemahaman tentang keberadaan dan manfaat ekosistem mangrove di Segara
Anakan Cilacap

Slide pemaparan tentang pentingnya ekosistem mangrove bagi keberlanjutan ekosistem Segara
Anakan Cilacap. Pemberian materi tentang jasa ekosistem mangrove diharapkan akan mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang jasa ekosistem dan rencana kegiatan rehabilitasi dan
konservasi ekosistem mangrove Segara Anakan.

Slide tentang peningkatan pemahaman berisikan tentang ekosistme mangrove, jenis-jenis yang
dominan, jasa ekosistem, dampak ekosistem mangrove bagi kehidupan masyarakat, habitat organisme
dan fungsi lainnya. Peningkatan pemahaman diharapkan akan membantu ekosistem mangrove untuk
pulih Kembali baik melalui aktvitas rehabilitasi maupun proses suksesi secara alami.
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Peningkatan pemahaman tentang pentingnya ekosistem mangrove bagi keberlanjutan ekosistem
Segara Anakan Cilacap dapat dilihat pada Tabel 2. Dari Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa kegiatan
sosialisasi dan pemberian kuisioner telah meningkatkan pemahaman tentang Pemahaman tentang
Pengertian Hutan Bakau, Pemahaman tentang Fungsi Hutan Bakau, Pemahaman tentang konversi,
Pemahaman manfaat mangrove bagi sector perikanan, Pemahaman tentang factor penyebab kerusakan,
Pemahaman tentang dampak kerusakan dan Kesediaan untuk merehabilitasi mangrove. Pada dasarnya
mayarakat berkeinginan untuk memulihkan ekosistem mangrove di Segara Anakan, karena tambahan
income untuk mendukung kehidupan. Masyarakat juga menyadari bahwa kerusakan mangrove akan
berdampak pada hilangnya sebagian sumber pendapatan dan mata pencaharian, terganggunya proses
transportasi perairan karena telah terjadi sedimentasi, serta terganggunya habitat organisme baik
perairan maupun terrestrial.
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Materi Kuisioner

Persen Pemahaman

Sebelum Setelah Sosialisasi
Sosialsiasi

Pemahaman tentang Pengertian Hutan Bakau 50 83

Pemahaman tentang Fungsi Hutan Bakau 45 89

Pemahaman tentang konversi 40 78

Pemahaman manfaat mangrove bagi sector perikanan 65 90

Pemahaman tentang factor penyebab kerusakan 60 89

Pemahaman tentang dampak kerusakan 55 78

Kesediaan untuk merehabilitasi mangrove 75 90

untuk membantu aktivitas masyarakat

Materi Kusioner Setuju Tidak setuju Boleh dengan
pertimbangan
Apakah anda setuju bakau dijadikan areal tambak 20 20 60
Apakah anda setuju bakau dijadikan areal wisata 50 5 45
Apakah anda setuju bakau dijadikan areal pembuangan 55 45
limbah
Apakah ada setuju bakau dijadikan areal pemukiman 60 40
Apakah anda setuju tambak dijadikan areal Pelabuhan 45 5 50
Apakah anda setuju tambak dijadikan areal industri 5 45 50
Faktor apa yang menyebabkan kerusakan bakau
Apakah pencememaran industry dapat menyebabkan | 100
kerusakan bakau
Apakah pembuatan tambak dapat menyebabkan kerusakan | 50 50
bakau
Apakah aktivitas industry menyebabkan kerusakan bakau 60 40
Apakah aktivitas transportasi menyebabkan kerusakan | 50 50
bakau
Apakah penebangan nipah menyebabkan kerusakan bakau | 40 60
Materi Kuisioner
Apakah perlu dilakukan penanaman bakau disegara anakan | 100
(setuju)
Jenis tanaman bakau apa yang disukai untuk ditanam | Bakau
(sebutkan) Nipah
Lembaga apa saja yang pernah melakukan kegiatan | Pertamina
penanaman bakau (sebutkan) Holcim
Swasta
Pemerintah
Masyarakat
Apakah ada dana atau bantuan BUMN atau pemerintah | Perlu

KESIMPULAN

Pemberian pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya keberadaan ekosistem mangrove
di Segara Anakan diharapkan akan memberikan dampak positif untuk aktivitas pengelolaan dan
konservasi mangrove di Segara Anakan. Masyarakat juga diharapkan akan memahami bahwa
ekosistem mangrove akan memiliki peran bagi kehidupan masyarakat, melindungi masyarakat dari
beberapa bencana seperti gelombang pasang surut, pencemaran dan intrusi air laut. Dari aktivitas
sosialisasi ini memberikan indikasi bahwa masyarakat bersedia untuk ikut serta dalam kegiatan

konservasi mangrove Segara Anakan
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